BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian lapangan, analisis data, dan kajian teori
terhadap perspektif hadis dalam pelaksannan Tradisi Mangalap Tondi pada
Masyarakat Panyabungan 11, dapat disimpulkan bahwa:

Proses pelaksanaan tradisi Mangalap Tondi di masyarakat Kelurahan
Panyabungan Il, Kabupaten Mandailing Natal, merupakan bagian dari sistem
kepercayaan dan budaya lokal yang bersifat bermasyarakat dan spiritual. Tradisi ini
dilakukan sebagai bentuk ikhtiar non-medis untuk memulihkan semangat (tondi)
seseorang yang dianggap terganggu akibat trauma, sakit berat, atau pengaruh gaib.
Pelaksanaannya dipimpin oleh seorang datu dan melibatkan keluarga serta
komunitas sekitar, menggunakan simbol-simbol adat seperti beras, telur dan garam,
yang sarat dengan makna filosofis tentang hubungan manusia dengan alam dan
kekuatan gaib. Tradisi mangalap tondi di Kelurahan Panyabungan Il adalah contoh
nyata bagaimana budaya lokal dapat berdampingan dengan ajaran Islam tanpa harus
saling meniadakan. Melalui proses akulturasi, masyarakat berhasil menyelaraskan
ritual budaya dengan ajaran agama, khususnya hadis-hadis Nabi Muhammad saw.
Perubahan ini tidak menghapus nilai-nilai budaya, tetapi justru memperkaya tradisi
dengan landasan agama yang lebih kuat. Dengan mengganti mantra menjadi bacaan
Al-Qur’an, melibatkan tokoh agama, dan mengubah cara pandang terhadap tondi,
masyarakat menunjukkan bahwa mereka mampu menjaga warisan leluhur sambil
tetap teguh dalam keimanan. Ini membuktikan bahwa pelestarian budaya tidak
selalu harus bertentangan dengan agama, asalkan dilakukan dengan pemahaman
yang benar dan semangat mencari jalan tengah.

Akulturasi seperti ini bisa dijadikan contoh oleh masyarakat lain yang
menghadapi dilema serupa antara mempertahankan budaya dan menjalankan
agama. Melalui pendekatan yang arif dan terbuka, budaya dan agama bisa saling

mendukung dalam membentuk masyarakat yang sehat, harmonis, dan religious
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Namun, jika dibahas dari sudut pandang Islam dan disesuaikan dengan
ajaran hadis Nabi Muhammad saw, maka perlu ada pemahaman yang lebih dalam
dan lebih teliti. Dalam Islam, Rasulullah saw mengajarkan bahwa perlindungan dan
kesembuhan hanya datang dari Allah swt. Sebagaimana Hadis Nabi menyebutkan:

"Mintalah pertolongan hanya kepada Allah, dan jika kamu memohon
pertolongan, mintalah kepada-Nya." (HR. Tirmidzi)
Dalam Islam, ruh (jiwa) manusia tidak bisa kembali setelah meninggal, dan

tidak ada ajaran tentang memanggil roh orang yang masih hidup atau sudah
meninggal. Maka, praktik seperti Mangalap Tondi, yang melibatkan pemanggilan
roh dan unsur-unsur gaib, perlu disesuaikan agar tidak bertentangan dengan prinsip
tauhid, yaitu keyakinan bahwa hanya kepada Allah lah yang berkuasa atas ruh dan
kehidupan manusia. Tradisi ini dapat tetap dilestarikan sebagai bentuk kepedulian
sosial dan kearifan lokal, selama tidak melibatkan unsur syirik seperti meminta
bantuan kepada roh, jin, atau kekuatan selain Allah. Penyembuhan spiritual dalam
Islam dapat dilakukan melalui doa, rugyah, dan mendekatkan diri kepada Allah
sesuai dengan tuntunan ajaran Nabi Muhammad saw.
. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka
disampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat Kelurahan Panyabungan II, diharapkan agar tetap
melestarikan tradisi mangalap tondi sebagai bagian dari budaya
Mandailing, namun dengan tetap memperhatikan ajaran Islam. Tradisi ini
sebaiknya disesuaikan dengan nilai-nilai keislaman, terutama dengan
mengganti unsur-unsur yang bertentangan dengan ajaran tauhid, seperti
mantra-mantra lama yang mengarah pada kesyirikan.

2. Bagi para tokoh agama dan tokoh adat, sebaiknya terus menjalin
komunikasi dan kerja sama agar pelaksanaan tradisi bisa tetap berjalan
namun tidak menyimpang dari ajaran Islam. Tokoh agama bisa membantu
memberi pemahaman tentang cara-cara yang sesuai Syariat, sementara

tokoh adat bisa menjaga nilai budaya yang masih sejalan dengan agama.
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3. Bagi pemerintah daerah dan lembaga budaya, diharapkan dapat
memberikan dukungan dalam bentuk pembinaan dan edukasi kepada
masyarakat terkait pelestarian budaya lokal yang sesuai dengan nilai-nilai
Islam. Program-program pelestarian budaya sebaiknya juga memperhatikan
unsur keagamaan agar tidak terjadi benturan antara adat dan syariat.

4. Bagi para peneliti dan akademisi, disarankan agar lebih banyak
melakukan kajian mendalam tentang proses akulturasi antara Islam dan
budaya lokal seperti mangalap tondi ini. Penelitian semacam ini bisa
menjadi bahan penting untuk menambah wawasan keilmuan serta sebagai
dasar dalam merumuskan kebijakan budaya dan keagamaan di daerah
masing-masing.

5. Bagi para generasi muda, penting untuk memiliki sikap bijak dalam
menyikapi budaya lokal. Jangan langsung menolak tradisi, tapi juga jangan
menerima semuanya tanpa dipahami. Generasi muda perlu belajar memilah
mana yang sesuai dengan ajaran Islam dan mana yang harus ditinggalkan,

agar budaya tetap hidup namun tidak menyimpang dari ajaran agama.
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